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BAB : II

FENOMENA PUTUS ASA 

A. Pengertian Putus Asa

Putus asa adalah putusnya harapan, sirnanya harapan manusia akibat benturan hebat yang dialaminya, sedang dirinya tak siap menerima keadaan yang sedang menimpanya itu dengan jernih.
Putus asa atau qunûth, adalah suatu keadaan di mana seseorang meyakini bahwa segala daya dan upaya yang dimilikinya tidak mampu lagi untuk menunjang pencapaian tujuan dan cita-citanya. Tatkala seseorang gagal mencapai apa yang diharapkannya, kemudian dia merasa bahwa tidak akan ada lagi kemungkinan tercapai harapannya tersebut dan menyerah, maka dapat dikatakan bahwa ia telah putus asa.

Keputusasaan adalah tangisan rasa sakit manusia, disebabkan karena seseorang tiba-tiba tertimpa suatu permasalahan. Tangisan rasa sakit manusia bisa disebabkan oleh berbagai hal. Seperti kematian seseorang yang amat dicintai, seseorang yang tertimpa penyakit yang menyebabkan cacat.

Keputusasaan adalah akibat dari hantaman keras kehidupan dan tanggapan emosional terhadap pukulan itu. Rasa sakitnya nyata, namun seseorang akan menemukan kekuatan seiring berjalannya waktu dalam kehidupan ini. Dan dia tidak membiarkan keputusasaan itu berubah menjadi gaya hidup depresi.

Keputusasaan merupakan realisasi dan kesadaran bahwa hidup penuh dengan pengalaman emosional, mulai dari rasa senang hingga rasa sakit. Mulai tawa hingga air mata, mulai kecemasan hingga rasa takut. Saat-saat keputusasaan memang sukar, namun hal itu benar-benar membantu seseorang untuk menghargai rasa senang dalam puncak kehidupan dan kadang kadang mengguncang seseorang untuk menguji kembali tujuan utama hidupnya.

Dalam telaah agama sesuai yang tertulis dalam Tafsir Al mishbah, Keputusasaan identik dengan kekufuran yang besar.  Seseorang yang kekufurannya belum mencapai peringkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebaliknya makin mantap keimanan seseorang maka semakin besar pula harapannya.

Bahwa sesungguhnya keputusasaan hanya layak dari manusia durhaka. Karena mereka menduga bahwa kenikmatan yang hilang tidak akan kembali lagi. Padahal sesungguhnya kenikmatan yang diperoleh sebelumnya adalah berkat anugerah Allah jua. Sesungguhnya Allah maha hidup terus menerus. Wujud Allah dapat menghadirkan kembali apa yang telah lenyap, bahkan menambahnya sehingga tidak ada tempat bagi keputusasaan bagi orang yang beriman.

Dari uraian diatas mengindikasikan bahwa putus asa merupakan sebuah kekufuran. Sebab tatkala orang putus asa dan sudah hilang harapan akan hidup maka ia tak lagi mengingat dan mengakui kekuasaan Allah.
Keputusasaan adalah sebuah keputusan sia-sia, meninggalkan tanggung jawab hidup seseorang. Sekali ini terjadi, pintu orang itu terkunci dari dalam. Baginya, kehidupan bertindak dalam gerak perlahan. Segala sesuatu terlalu banyak usaha. Hidup sangat membosankan dan tidak ada motivasi atau ambisi. Teman-teman menawarkan ribuan solusi berguna namun tak satupun yang berhasil.

B. Kehidupan Manusia
Kemajuan dan perkembangan zaman yang makin kompleks. Membuat kebutuhan manusia juga meningkat. Tingginya kebutuhan dan keinginan akan terpenuhinya segala harapan yang sangat diimpikan membuat manusia berusaha mendapatkan apa-apa yang dinginkannya. Harapan mampu menggapai apa yang di cita-citakan bisa ada digenggaman merupakan dambaan setiap orang. Akan tetapi tak jarang kenyataan berkata lain, banyak harapan manusia dan keinginannya tidak dapat diraihnya. Hal itu bisa terjadi karena kemampuan manusia tak sebanding dengan keinginannya yang hadir tiada habisnya. Karena terjadinya kegagalan meraih apa yang ia impikan dan ia harapkan, itulah yang bisa menjadikan manusia putus asa. Keputusasaan manusia dapat terjadi tatkala dirinya yang lemah tak sanggup dan tak siap menerima kenyataan pahit, yaitu tidak dapat meraih apa yang diharapkan selama ini.
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Artinya : Allah hendak memberikan keringanan kepadamu[286], dan manusia dijadikan bersifat lemah.


Tidak semua orang bisa mengenali dirinya, bahkan banyak orang yang tidak akrab dengan dirinya sendiri. Setiap saat ia meratapi dirinya sendiri, menyesalkan kehadiran dirinya dipentas kehidupan yang seperti itu keadaannya. Ia tidak tahu apa yang harus dilakukan, bahkan ia tidak tahu apa yang ia inginkan. Yang ada hanya menyesal, sedih, putus asa atau marah. Sementara itu orang yang sudah mengenali dirinya, ia tahu persis dimana ia harus menempatkan diri, tahu persis apa yang semestinya dan sepantasnya dikerjakan. Ia benar-benar menjadi orang yang merdeka atas dirinya. Banyak analisis tentang anatomi “siapa” hakikat manusia dan bagaimana klasifikasinya, baik dari sudut Psikologi, filsafat maupun etika.


Kajian ilmu jiwa, tidak berbicara tentang jiwa tetapi tentang tingkah laku manusia sebagai gejala jiwa. Setidaknya ada empat teori psikologi yang berbicara tentang konsepsi manusia, yaitu teori Psikoanalisa, teori Behaviorisme, teori Kognitip dan teori Humanisme. Yang pertama menyebut manusia sebagai Homo Volent, manusia yang dikendalikan oleh keinginan bawah sadar. Yang kedua menyebut homo mechanicus, yang menyebut manusia bagaikan mesin, tak punya keinginan apa-apa, tetapi sepenuhnya tunduk kepada lingkungan.yang ketiga menyebut homo sapient, mahluk yang berfikir, yang tidak tunduk begitu saja kepada lingkungan tetapi mampu mendistorsinya. Dan keempat homo ludent, manusia yang menyadari makna hidup.
 

1. Tentang Hakekat Manusia

Dalam zaman global seperti sekarang ini simbol-simbol zaman modern seperti yang ditampakkan oleh peradaban kota tumbuh sangat cepat, jauh melampaui kemajuan manusiannya, sehingga kesenjangan anatara manusia dan tempat dimana mereka hidup menjadi sangat lebar. Kesenjangan itu melahirkan problem kejiwaan, kecemasan, putus asa. Dan problem itu menggelitik pertanyaan tentang jati diri manusia. Sepanjang sejarah kemanusiaan, manusia memang selalu bertanya tentang dirinya, karena manusia adalah mahluk yang bisa menjadi subjek dan sekaligus obyek. Di dalam Al-Qur’an surat adz Dzariyat ayat 21 disebutkan, pun mempertanyakan orang yang tidak mau merenungkan tentang dirinya.

 أَفَلا تُبْصِرُونَ وَفِي أَنْفُسِكُمْ
Rekaman perenungan tentang manusia dapat disimak pada pendapat para ahli filsafat, psikolog maupun politisi. Masalah manusia yang menjadi perdebatan para ahli dapat dirumuskan menjadi tiga pertanyaan.

1. Karakteristik apa yang membedakan manusia dari binatang?

2. Apa tabiat manusia itu pada dasarnya baik atau jahat?

3. Apakah manusia memiliki kebebasan untuk berkehendak atau kehendaknya ditentukan oleh kekuatan diluar dirinya?

Pertanyaan pertama dijawab oleh teori Psikoanalisa (Freud) Behouvirisme (Watson, Skiner) Empirisme (Hobbes) bahwa manusia itu sama saja dengan binatang, yakni mahluk yang digerakkan oleh mekanisme asosiasi diantaranya sensasi-sensasi, yang tunduk kepada naluri biologis, atau tunduk kepada lingkungan, atau tunduk kepada hukum gerak, sehingga manusia dipandang sebagai mesin tanpa jiwa. Teori ini di kritik oleh Extensialis dan Humanis dan juga New Freudian dengan mengembalikkan jiwa (Pyche) ke dalam Psikologi, yakni bahwa manusia berbeda dengan binantang karena ia memiliki kesadaran dan tanggung jawab serta unik. Manusia bukan hanya digerakkan oleh kekuatan luarnya, tetapi didalam dirinya juga ada kebutuhan untuk aktualisasi dari sampai menjadi mahluk yang ideal.


Jawaban pertanyaan kedua juga berpola seperti jawaban pertama, yakni kelompok pertama menyatakan bahwa pada dasarnya manusia itu jahat, sedang jawaban yang kedua menyatakan sebaliknya.

Adapun jawaban dari pertanyaan ketiga dapat difahami dari faham Determinisme dan Free Will  yang dalam ilmu kalam muncul Jabariyah dan Qodariah. Yang pertama menekankan kekuasaan mutlak Tuhan dimana manusia tunduk tak berdaya, dan yang kedua menekankan keadilan Tuhan dimana manusia memiliki ruang menentukan apa yang diinginkan. Meski permenungan tentang manusia telah berlangsung sepanjang sejarah manusia, tetapi pembicaraan tentang manusia hingga kini tetap menarik. Daya tarik pembicaraan tentang manusia antara lain seperti yang dikatakan Dr. Alexsis Careel dalam bukunya Man The Unknown, adalah karena pengetahuan tentang mahluk hidup dan terutama tentang manusia belum mencapai kemajuan seperti yang telah dicapai dalam bidang ilmu pengetahuan lainnya.

Dalam perspektif dakwah, kajian tentang hakikat manusia menjadi sangat penting, karena selama ini da’i lebih banyak menyampaikan apa yang dibutuhkan. Padahal tujuannya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Konseling agama dimaksud untuk memberi pelayanan psikologis kepada mad’u yang menderita ”sakit”.

Dalam bahasa Arab, maradl (penyakit) antara lain di definisikan sebagai ”segala sesuatu yang mengakibatkan manusia melampaui batas keseimbangan atau kewajaran dan mengantar kepada terganggunya fisik, mental bahkan kepada tidak sempurnanya amal seseorang. Melampaui batas, suatu sisi membawa implikasi kepada gerak berlebihan, pada sisi lain membawa implikasi ke arah kekurangan.

2. Tingkah Laku Manusia 
Menurut Dali Gulo, tingkah laku yang dalam psikologi disebut sebagai behaviour,  adalah setiap tindakan manusia atau hewan yang dapat dilihat.  Tingkah laku dalam pengertian ini lebih merujuk pada aspek lahiriah. Pengertian senada juga diberikan oleh Sudarsono, menurutnya, tingkah laku adalah setiap tindakan manusia yang dapat dilihat dengan mengamatinya. Dengan kata lain, tingkah laku itu merupakan reaksi total, motor dan kelenjar yang diberikan suatu organisme kepada suatu situasi yang dihadapinya.

C. Krisis Manusia Modern
Zaman modern ditandai dengan dua hal sebagai cirinya, yaitu:

1. Penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan manusia,

2. Berkembangnya ilmu pengetahuan sebagai wujud dari kemajuan intelektual manusia. 

Manusia modern idealnya adalah manusia yang berfikir logis dan mampu menggunakan berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dengan kecerdasan dan bantuan teknologi, manusia modern mestinya lebih bijak dan arif, tetapi dalam kenyataannya banyak manusia yang kualitas kemanusiaannya lebih rendah dibanding kemajuan berfikir dan teknologi yang dicapainya. Akibat dari ketidak seimbangan itu kemudian menimbulkan gangguan kejiwaan. Celakanya lagi, kesiapan mental manusia secara individu bahkan secara etnis tidaklah sama.


Akibat dari ketidakseimbangan itu dapat dijumpai dalam realita kehidupan dimana banyak manusia yang sudah hidup dalam lingkup peradaban modern dengan menggunakan berbagai teknologi, bahkan teknologi tinggi sebagai fasisilitas hidupnya, tetapi dalam menempuh kehidupan, terjadi distorsi-distorsi nilai kemanusiaan, terjadi dehumanisasi yang disebabkan oleh kapasitas intelektual, mental dan jiwa tidak siap untuk mengarungi samudra peradaban modern. Mobil sudah mercy tetapi mentalnya masih becak.

Ketidakberdayaan manusia bermain dalam pentas peradaban modern yang terus melaju tanpa dapat dihentikan itu menyebabkan sebagian besar ”manusia” itu terperangkap dalam situasi yang menurut istilah Psikologi Humanis terkenal, Rollo May disebut sebagai ”Manusia dalam Kerangkeng”.

D. Fenomena Putus Asa
Dalam dua pekan terakhir (Desember 2009) ini tercatat ada lima kasus bunuh diri terjadi di Jakarta. Para pelaku bunuh diri rata-rata memilih gedung tinggi sebagai tempat ideal untuk melakukan "terjun bebas"
.

Direktur Rumah Sakit (RS) Jiwa Soeharto Heerdjan, Ratna Mardiyati menyatakan fenomena bunuh diri yang kerap terjadi di ibu kota dalam dua pekan terakhir ini salah satunya diakibatkan oleh depresi tingkat tinggi yang ada di dalam diri si pelaku, sehingga pelaku menjadi putus asa dan melakukan aksi bunuh diri.

"Depresi yang berlebihan dalam diri seseorang menjadikan adanya dorongan kuat untuk bunuh diri,"Disamping tingginya kadar depresi dalam diri pelaku, Ratna juga mengatakan, faktor pemberitaan di media massa yang mempertontonkan adegan bunuh diri dengan cara melompat dari gedung tinggi juga secara tidak langsung berdampak negatif. Mereka (pelaku aksi bunuh diri) melihat contoh cara orang bunuh diri dari media, kemudian berniat untuk mengikuti cara itu (melompat dari gedung tinggi). Atau berita itu mengilhami mereka melakukan hal tersebut. Mereka meniru caranya, apalagi caranya terbukti berhasil.

Seperti diketahui, aksi bunuh diri dalam dua pekan terakhir seakan menjadi “trend” di ibukota. Tercatat lima orang menjatuhkan diri dari gedung tinggi dan pusat perbelanjaan. Aksi bunuh diri diawali oleh Ice Juniar (24 tahun) yang menjatuhkan diri dari mall Grand Indonesia, Jakarta Pusat pada pukul 15.30 WIB pada Senin (30/11).

 
Di hari yang sama, malamya aksi serupa dilakukan oleh Reno Fadillan Hakim (25) di Senayan City. Selanjutnya aksi bunuh diri dilakukan Richard Kurniawan (35) di Mangga Dua Square, Jakarta Utara pada Jumat (4/12). Disusul aksi serupa oleh Yani Setiani(22) yang melompat dari Apartemen Gading River View, Jakarta Utara pada Senin (14/12). Yang terakhir dugaan bunuh diri dilakukan Lindasari (34) di Apartemen Istana Harmoni, Jakarta Pusat pada Selasa (15/12).

 
Mereka yang nekat melakukan bunuh diri,  biasanya memiliki kepribadian yang tertutup. Mereka juga tidak memiliki tempat atau kesulitan akses untuk menumpahkan unek-unek alias curhat," Ratna juga menambahkan, mereka yang melakukan tindakan bunuh diri, biasanya dari jauh-jauh hari sudah merencanakan aksi tersebut. Menurutnya, tindakan bunuh diri tidak ada yang dilakukan secara tiba-tiba.  "Oleh sebab itu, tindakan pencegahan aksi bunuh diri sebaiknya dilakukan. Mereka yang nekat bunuh diri biasanya melakukan gerak-gerik yang aneh dan terlihat gelisah. Saat hal itu terjadi, sebaiknya pihak keluarga atau orang dekat memberikan support kepadanya. Jika sudah tidak bisa diatasi berulah menyarankannya mengunjungi psikolog,"

Biasanya para pelaku aksi bunuh diri itu disebabkan karena adanya permasalahan yang tidak bisa dipecahkan, yang menjadi beban berat dalam hidupnya seperti putus cinta karena diputus oleh sang kekasih yang sangat dicintai, persaingan jabatan karena tidak bisa menduduki jabatan yang diinginkannya, sehingga mereka memutuskan untuk mengambil jalan pintas agar terlepas dari permasalahannya.

 
Depresi yang tinggi  disebabkan kondisi mental yang tertekan,  tidak adanya orang yang diajak untuk curhat atau mungkin orangnya tertutup, disamping itu juga karena tidak adanya iman sehingga dia nekad melakukan perbuatan bunuh diri. Oleh sebab itu melakukan tindakan bunuh diri dilarang agama karena  memutuskan rahmat Allah SWT. Dan orang yang putus asa dari rahmat Allah maka dia tidak akan masuk dalam surganya Allah SWT dan ditempatkan didalam neraka selama-lamanya . Allah berfirman dalam QS.Yusuf : 
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Artinya : dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".  (Qs. Yusuf : 87).
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Artinya Ibrahim berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat". (Qs. Al Hijr : 56)
Dari banyaknya kejadian itu, dapat di ambil hikmah agar seseorang tidak mudah melakukan perbuatan bunuh diri, karena perbuatan bunuh diri itu merupakan dosa besar. Maka pentingnya menanamkan pada diri kita agar senantiasa dibentengi dengan membaca dan mengkaji dengan mengambil petunjuk Al-Qur’an, supaya jiwa tidak menjadi kosong, karena jiwa yang kosong akan mudah dipengarui oleh situasi yang kacau. Rosul Mengingatkan kepada kita bahwa jiwa yang didalam dadanya tidak ada sesuatu dari ayat Al-Qur’an maka diibaratkan rumah yang kosong.
PENGUSAHA TERJUN DARI LANTAI 27

Seorang wanita pengusaha tekstil di Manggadua nekat menghabisi nyawanya sendiri dengan melompat dari lantai 27 salah satu Apartemen yang berada di Bilangan Jakarta Pusat, Selasa (15/12/09) pukul 15.00 WIB. Pengusaha itu bernama Lindasari sebut saja Ls, usia 34 tahun. Tubuh Ls jatuh di tengah lapangan tennis yang terletak di atap lantai tujuh apartemen. Benturan keras dengan lantai lapangan tennis membuat bagian belakang kepala wanita berkulit putih mulus itu pecah serta kedua tangan dan kakinya patah.

Aksi bunuh diri di apartemen ini adalah bunuh diri kelima dari gedung tinggi di Jakarta dalam dua bulan terakhir. Sebelumnya peristiwa serupa terjadi di Grand Indonesia, Senayan City, Manggadua Square, dan Apartemen Gading River View City.

Kapolsek metro Gambir bilangan Jakarta Pusat, Kompol Yossy Runtukahu, menuturkan bahwa diduga Ls meloncat dari balkon kamar apartemennya di lantai 27. “Sebelum dia loncat, ada salah seorang penghuni apartemen yang mendengar dia berbincang melalui ponsel. Dari nada bicaranya dia sedang marah-marah,” ujarnya.

Pada saat yang hampir bersamaan dengan kematian Ls, Putra, pegawai di tempat usaha wanita asal Sambas itu, dalam perjalanan ke apartemen tersebut untuk menemui majikannya.

Menurut Putra, dia datang ke apartemen atas permintaan sang majikan sekitar setengah jam sebelumnya melalui telepon. “Dia memanggil saya, katanya mau curhat. Katanya di sini (Jakarta) nggak ada tempat lagi buat curhat selain saya,’ ujar Putra di lokasi kejadian.

Dikatakan Kompol Yossy, pihaknya memperoleh informasi bahwa Lindasari baru bercerai dengan suaminya dan diduga mengalami depresi berat. Karena itu, polisi berupaya mencari sang mantan suami, juga mencari anak pengusaha tekstil di Manggadua tersebut.
E. Pendapat Ahli Psikologi Mengenai Fenomena Putus Asa yang diakhiri Bunuh Diri.

Psikolog Universitas Indonesia (UI), Suhati Kurniawati mengatakan, bunuh diri dengan terjun bebas dari ketinggian yang semakin marak merupakan contagious violence (kekerasan yang menular). Melihat beberapa kasus bunuh diri dari ketinggian di Jakarta dalam dua bulan terakhir, besar kemungkinan para pelakunya memilki latar belakang yang sama, yakni mengalami depresi berat ataupun putus asa.

Di sisi lain, kata Psikolog UI ini bahwa media massa secara tidak langsung juga turut “menularkan dan memberi contoh cara bunuh diri”. Media mengilhami orang-orang yang mengalami depresi berat dan putus asa untuk melakukan hal yang sama.” ujarnya.

Orang yang mendapat tekanan hidup luar biasa, hingga mengalami stress lalu berlanjut menjadi depresi berat dan putus asa, akan memiliki kecenderungan melakukan kekerasan terhadap dirinya sendiri. Ide untuk bunuh diri dengan cara simpel dan mudah, timbul saat dia melihat di media ada orang yang melakukannya dengan terjun bebas dari ketinggian.

Di luar itu, banyak bangunan tinggi di Jakarta bisa jadi turut mengilhami orang-orang yang putus asa itu untuk meniru aksi-aksi bunuh diri dari ketinggian. Dari data yang dipeoleh menyebutkan, saat ini di Jakarta ada sekitar 1.100 gedung tinggi (gedung dengan 7 tingkat atau lebih).

Ide untuk mati sudah muncul pada seseorang yang sudah berkali-kali mengalami tekanan hidup yang luar biasa, bahkan sampai menimbulkan rasa putus asa yang sangat dalam. “Fenomena di kota besar saat ini, semua orang harus bisa survive untuk bertahan hidup. Bagi sebagian orang, ini tekanan yanag luar biasa,” ujar Suhati.

Disisi lain, banyak orang yang tak sadar sudah berada dalam tingkat depresi yang dalam. Menurut Suhati, agar penderita depresi atau orang yang mengalami putus asa bisa terbebas dari depresinya, dia mesti dibantu orang-orang di sekitarnya. “Orang yang depresi perlu pendampingan serius,” katanya.

Suhati Kurniawati mengatakan orang-orang harus jeli dan peka untuk melihat apakah ada anggota keluarga atau sahabatnya yang mengalami depresi ataupun mengalami rasa putus asa yang dalam. ‘kalau sudah kelihatan depresi, ajak dia bicara atau Bantu memecahkan masalah yang membuat dia depresi dan putus asa, hingga tidak akhirnya bunuh diri” katanya.

Selain itu, ajak orang yang depresi atau sudah putus asa itu melakukan sesuatu yang berguna. Orang depresi dan mengalami putus asa akan merasa tak berguna. Bila dia diajak melakukan sesuatu yang berguna maka tingkat depresi akan turun. Suhati juga mengatakan bahwa olahraga merupakan hal yang penting karena dapat memunculkan hormone endhorpin, yakni hormon yang membuat perasaan menjadi nyaman. Kalau sudah nyaman maka putus asanya bisa hilang.
F. Putus Asa Dalam Analisa Psikologi Islami
Yang sangat diperlukan dalam hidup yang penuh dengan persoalan ini, diantaranya adalah cita-cita dan harapan. Hanya dengan mempunyai harapan itu manusia mau bekerja dan bisa bekerja keras, sebab dengan harapan positif yang menggebu manusia bisa tidak lagi memperdulikan rintangan dan kesulitan yang dihadapi atau beratnya beban yang mesti dipikul. Karena untuk mengharapkan padi saja, petani disawah mau bekerja membanting tulang, berjemur di panas yang terik dan mencucurkan keringat.

Tetapi dikala harapan telah lenyap, tumbuh putus asa dan hilang harapan, tenaga menjadi lemah, semangat menjadi lesu dan tidak ada lagi kemauan untuk bekerja. Putus asa dan hilang harapan adalah suatu penyakit yang amat berbahaya dalam jiwa manusia. Akibatnya segala kerja menjadi terhenti. Sebab itu, penyakit putus asa tidak boleh dibiarkan tumbuh, apalagi berkembang dalam jiwa manusia, melainkan hendaknya dipupuk cita-cita dan penuh harapan bagi tercapainya cita-cita.

Dalam al-Qur’an ditegaskan larangan bersifat putus asa dari rahmat Tuhan, karena putus asa itu hanyalah sifat orang-orang yang tidak mempercayai Tuhan. Manusia ini cepat dan mudah putus asa, apabila nikmat yang dipunyainya hilang lenyap dari tangannya atau dikala menghadapi bahaya dan kesulitan. Maka janganlah sekali-kali berputus asa, melainkan tetap mempunyai harapan, biar dalam keadaan bagaimanapun. Selama ada nyawa ada harapan. Senang dan susah, kalah dan menang, bukanlah suatu hal yang tetap, melainkan datang silih berganti. Tetapi jangan lupa bekerja, berusaha dan berjuang dengan segenap kesanggupan yang ada.

Maka manusia yang mengeluh sampai putus asa dan sampai lupa berterima kasih ketika ditimpa susah, adalah orang yang jiwanya kosong dari iman dan tidak ada hubungan hatinya dengan Tuhan. Dan orang yang lupa daratan, pasti lupa mensyukuri nikmat yang telah datang kembali, lalu bergembira ria tak tentu arah, disertai kesombongan, orang inipun adalah budak, hamba sahaya dari benda belaka. Dan kedua perangai itu adalah perangai orang yang datang ke atas dunia ini dengan tidak menyadari hari depan. Inilah orang yang kacau hidupnya

Lalu Kenapa manusia sering sekali mengeluh dan putus asa?

Manusia sering sekali mengeluh dan putus asa antara lain disebabkan oleh depresi. Kekecewaan yang mendalam dan terus terbenam dalam benak; pengalaman buruk, pengalaman yang mengecewakan, kehilangan sesuatu baik yang bersifat abstrak maupun konkrit; Kecelakaan, kehilangan barang yang disayangi, kehilangan pekerjaan, kehilangan jabatan, mengalami tuduhan negatif seperti dituduh maling atau menghamili anak orang, kehilangan seseorang yang dicintai akibat meninggal, umumnya memunculkan rasa kecewa. Semuanya pada akhirnya menjadi sebuah depresi.

Sebagai bagian dari jiwa atau psikis, depresi dapat didefiniskan sebagai penyertaan komponen psikologis dan komponen somatik. Komponen psikologis dapat disebutkan antara lain rasa sedih, susah, rasa tak berguna, gagal, kehilangan, tak ada harapan, putus asa, penyesalan, dll. Sedangan komponen somatik, seperti anoreksia, konstipasi, kulit lembab atau rasa dingin, tekanan darah dan nadi menurun.


Manusia mengalami putus asa akut lalu melakukan hal bodoh bunuh diri umumnya di awali dengan kekecawaan yang mendalam, selanjutnya menjadikan stress pada fikiran. Setelah stress, masalah masih saja belum terselesaikan hingga mengakibatkan mereka mengalami depresi, yang pada akhirnya mengarah pada rasa putus asa dan puncaknya mereka melakukan hal yang menyedihkan yaitu mengakhiri dengan melakukan bunuh diri.

Pada intinya manusia berputus asa dikarenakan dalam diri manusia itu tidak ada lagi ada keseimbangan antara harapan yang dikedepankan oleh akal dengan kenyataan yang dialami, sementara posisi religiusitas mereka juga dalam kondisi yang sedang sakit, butuh pencerahan dan pendampingan beragama. Sehingga keberadaa Tuhan dalam hati mereka seakan tertutup debu. Ketika semua tak mempu memberi jawaban atas permasalahan yang dialami manusia, dan keberadaan iman juga tidak nampak dalam dirinya, maka mereka akan mudah putus asa dan mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri.
G. Penyebab Terjadinya Putus Asa

Banyak faktor yang menjadikan seseorang terbenam dalam rasa putus asa, faktor tersebut diantaranya adalah :
1. Keragu-raguan

Kegagalan yang melahirkan rasa putus asa pada manusia bisa berawal dari keragu-raguan. Keraguan dapat dibagi menjadi dua:

a. Keraguan yang disebabkan kegoncangan dan terjadinya proses perubahan dalam pribadinya.

b. Keraguan yang disebabkan adanya kontradiksi atas kenyataan-kenyataan yang dilihatnya dengan apa yang diyakininya dengan pengetahuan yang dimiliki. Pertentangan tersebut antara lain antara ajaran agama dengan ilmu pengetahuan, antara nilai-nilai moral dan kelakuan manusia dalam kenyataan hidup.

Menurut Zakiah Darajat, kebimbangan itu ada dua faktor penting, yaitu keadaan jiwa orang yang bersangkutan dan keadaan sosial serta budaya yang melingkupinya. Mungkin saja kebimbangan dan keingkaran kepada Tuhan itu merupakan pantulan dari keadaan masyarakat yang dipenuhi dengan penderitaan, kemerosotan moral, kekacauan dan kebingungan, atau mungkin merupakan pantulan dari kebebasan berfikir yang menyebabkan agama menjadi sasaran dan arus sekulerisasi.

Keraguan yang dialami manusia memang bukan hal yang berdiri sendiri, tetapi mempunyai sangkut paut dengan keadaan psikis mereka, sekaligus juga mempunyai hubungan dengan pengalaman mental yang dihadapi kenyataan masa depannya.

Menurut Elizabeth B Hurlock, keraguan ini akan menyebabkan mereka kurang taat beragama. Bila keragu-raguan tersebut diatasi dengan positif, maka remaja akan sadar dan bisa ditindak lanjuti dengan tingkah laku keagamaan dan taat terhadap agama, namun jika keraguan tersebut tidak menemukan jalan keluar sesuai dengan ajaran, maka kemalasan untuk berkelakuan religius yang muncul. Bahkan dapat menjadi putus asa.  
2. Pesimis

Pesimis artinya hilang kepercayaan kepada alam dan hidup. Sebab pesimis sama maksudnya dengan putus harapan atau putus asa. Karena dalam pesimis tidak ada harapan kebaikan daripadanya. Terutama dari kehidupan itu sendiri. Semuanya hanya sia-sia, semata sia-sia. Keindahan, kesempurnaan hanya ada dalam cita-cita. Tidak berjumpa dengan alam nyata. Bagaimanapun menghabiskan umur, usia untuk mengurus dunia ini tidak akan ada yang beres. Selama hawa nafsu manusia masih ada, syetan masih ada janganlah harap akan mendapat keberesan.

Putus asa atau qunûth, adalah suatu keadaan di mana seseorang meyakini bahwa segala daya dan upaya yang dimilikinya tidak mampu lagi untuk menunjang pencapaian tujuan dan cita-citanya. Tatkala seseorang gagal mencapai apa yang diharapkannya, kemudian dia merasa bahwa tidak akan ada lagi kemungkinan tercapai harapannya tersebut dan menyerah, maka dapat dikatakan bahwa ia telah putus asa. 
3. Kecemasan
Perasaan cemas yang diderita manusia modern adalah bersumber dari hilangnya makna hidup, the meaning of life.  Secara fitri manusia memiliki kebutuhan akan makna hidup. Makna hidup yang dimiliki seseorang manakala ia memiliki kejujuran dan merasa hidupnya dibutuhkan oleh orang lain dan merasa mampu dan telah mengerjakan sesuatu yang bermakna untuk orang lain. Makna hidup biasa dihayati oleh para pejuang dalam bidang apapun karena pusat perhatian pejuang adalah pada bagaimana bias menyumbangkan sesuatu untuk kepentingan orang lain. Seorang pejuang biasanya memiliki tingkat dedikasi yang tinggi, dan untuk apa yang ia perjuangkannya, ia sanggup berkorban bahkan korban jiwa sekalipun.
 

Meskipun yang dilakukan pejuang itu untuk kepentingan orang lain, tetapi dorongan untuk berjuang lahir dari diri sendiri, bukan untuk memuaskan orang lain. Seorang pejuang melakukan sesuatu sesuai dengan prinsip yang dianutnya, bukan prinsip yang dianut oleh orang lain. Kepuasan seorang pejuang adalah apabila ia mampu berpegang teguh kepada prinsip kejuangannya, meskipun boleh jadi perjuangannya itu gagal.

Adapun manusia modern, mereka justru tidak memiliki makna hidup, karena mereka tidak memiliki prinsip hidup. Apa yang diikuti adalah mengikuti trend, mengikuti tuntutan sosial, sedangkan tuntutan sosial belum tentu berdiri di atas suatu prinsip yang mulia. Orang yang hidupnya hanya mengikuti kemauan orang lain akan merasa puas tetapi hanya sekejap saja, dan akan merasa kecewa dan malu jika gagal. Karena tuntutan sosial selalu berubah dan tak ada habis-habisnya, maka manusia modern dituntut untuk selalu mengantisipasi perubahan, padahal perubahan itu selalu terjadi dan susah di antisipasi, sementara ia tidak memiliki prinsip hidup, sehingga ia diperbudak untuk melayani perubahan. Ketidakseimbangan itu terutama disebabkan karena merasa hidupnya tak bermakna, tak ada dedikasi dalam perbuatannya, maka ia dilanda kegelisahan dan kecemasan yang berkepanjangan. Hanya sekali ia menkmati kenikmatan sekejap, kenikmatan palsu ketika ia berhasil pentas di atas panggung sandiwara kehidupan.

4. Faktor Keluarga

Banyak faktor yang menjadikan seseorang terbenam dalam rasa keputusasaan. Faktor dukungan merupakan salah satunya, yaitu tidak adanya dukungan dari keluarga dan sahabat. sehingga seberapa besar kemampuannya adalah sebatas yang ia yakini sendiri, tanpa adanya masukan dan saran dari keluarga dan sahabatnya. Namun, sebenarnya faktor utama pemicu putus asa adalah kejahilan atau kebodohan. Dan dalam keluarga sendiri ada faktor yang mendorong terjadinya hal tersebut, faktor dalam keluarga seperti:

a. Kesepian 

Gangguan kejiwaan berupa kesepian bersumber dari hubungan antar manusia (interpersonal) dikalangan masyarakat modern tidak lagi tulus dan hangat. khususnya diawali dalam keluarga sebagai interpersonal terdekat. Ketergesangan hubungan bisa karena banyak hal diantaranya kasih sayang atau topeng sosial. Akibanya manusia modern sering mengidap perasaan sepi.

b. Kebosanan

Karena hidup tak bermakna hubungan dengan manusia lain terasa hambar karena tiada ketulusan hati, kecemasan yang menggangu jiwa dan kesepian yang berkepanjangan, meyebabkan manusia modern menderita gangguan kebosanan. Ketika diatas pentas kepalsuan, manusia bertopeng memang memperoleh kenikmatan sekejap, tetapi setelah ia kembali ke rumahnya, kembali menjadi seorang diri dalam keasliannya. Maka ia dirasukikembali perasaan cemas dan sepi

Jika kita mengingat kembali hadis dari Imam Musa al Kazhim as. mengenai bala tentara akal dan jahl, kita pun akan menemukan bahwa putus asa merupakan salah satu tentara jahl (kebodohan). Mengapa seseorang yang putus asa dapat dikatakan sedang terbelenggu dalam kebodohan? Ia tidak mengetahui bahwa tidak ada peluang sedikit pun bagi seseorang untuk berputus asa selama ia masih meyakini adanya Tuhan. Allah SWT telah menutup kemungkinan bagi hamba-Nya untuk terjerumus dalam keputusasaan, karena masih ada diri-Nya untuk diharapkan. Bahkan, hanya kepada-Nya-lah kita harusnya berharap dan bersandar. Rahmat Allah meliputi seluruh makhluk-Nya, bahkan atas mereka yang membenci-Nya. 

Ketidaktahuan menjadikan kita meyakini bahwa jika tidak ada makhluk lagi yang akan membantu, maka tidak akan ada apa pun yang bisa membantu. Sedangkan Allah SWT sejak awal penciptaan makhluk-Nya, terkenal atas kebaikan-Nya. Ia Mahakaya, dan kekayaan-Nya tidak terbatas dan juga tidak membatasi-Nya, sehingga tidak sedikit pun ada kesempatan di mana Ia (Allah) merasa perlu untuk menahan rahmat atas makhluk-Nya. Namun, kitalah, dengan diliputi kebodohan, meyakini bahwa rahmat-Nya tidak lagi akan tercurahkan untuk kita.
Jika seseorang tidak segera disadarkan atau diselamatkan dari keadaan putus asa, maka lambat laun ia akan semakin tenggelam dan mencapai suatu keputusan: ia “mengeluarkan” dirinya dari rahmat Allah. Ia memutuskan dan menjauhkan diri (bara’ah) dari limpahan rahmat-Nya. Keputusasaannya semakin membutakannya dan menimbulkan berbagai macam imajinasi serta keyakinan yang salah akan Tuhannya. Orang tersebut telah mendahului kehendak Allah dengan memutuskan diri dari rahmat-Nya. Namun, ini belum berhenti sampai di sini.
Ia pun lambat laun akan menjauhkan diri dari hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT. Salat pun akan dijalankannya dengan malas dan muak. Kitab suci Al-Quran semakin dilupakannya. Perhatikan dahsyatnya keadaan putus asa jika tidak segera dilawan. Ia akan menghadirkan dan mengundang bala tentara kejahilan lainnya, yaitu malas, lalai, dendam, dan terakhir ketidakpedulian akan ancaman Tuhan. Putus asa hanyalah satu dari 75 tentara jahl, namun pengaruh yang ditimbulkannya melebar dan menjangkau bala tentara jahl lainnya.
Karenanya, menjadikan seseorang berputus asa merupakan salah satu tujuan utama setan. Karena melalui putus asa, ia bisa menempatkan bala tentara jahl lainnya di dalam hati seseorang yang sedang disesatkannya. Sedemikian dahsyatnya bala tentara jahl yang satu ini, sehingga kalimat pertama yang keluar dari lisan suci Imam Ali bin Abi Thalib dalam Doa Kumayl adalah: “Ya Allah, aku bermohon pada-Mu dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu”. Kalimat pertama ini adalah penegasan, bahwa rahmat Allah SWT untuk seluruh makhluk-Nya dan tidak ada alasan untuk putus asa. 

Lalu, adakah jalan untuk melepas belenggu keputusasaan dan menjadi manusia yang sempurna?
Lazimnya, sebelum seseorang itu dapat menjadi manusia yang sempurna, maka ia harus benar-benar memiliki kematangan dalam beragama.

Kematangan seseorang dalam beragama biasanya ditunjukkan dengan kesadaran dan keyakinan yang teguh karena mengganggap benar akan agama yang dianutnya dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari degan penuh tanggung jawab, melainkan kadang-kadang juga dibarengi dengan pemahaman keagamaan yang sangat mendalam. Jika kematangan beragama telah ada pada diri seseorang, maka segala perbuatan dan tingkah laku keagamaan senantiasa dipertimbangkan betul-betul dan dibina atas rasa tanggung jawab, bukan atas dasar peniruan dan sekedar ikut ikutan saja.

Dalam kehidupan beragama, kematangan beragama seseorang sangat mempengaruhi segi kejiwaannya. Umumnya mereka yang memiliki kematangan beragama keimanan dan ketaqwaannya mantap, dapat diartikan bahwa sesungguhnya kematangan beragama seseorang itu dapat dinilai dan ditentukan oleh kualitas keimanan dan ketaqwaannya, karena pada nilai-nilai ketaqwaan itu dapat dilihat keyakinan jiwa, pengetahuan, motivasi, kemauan, emosi, sikap mental dan tingkah laku orang dalam kehidupannya.

Ekspresi dari kematangan beragama seseorang biasanya berimplikasi pada tingkah laku keagamaan yang dilahirkannya. Bentuk dari tingkah laku beragama itu bermacam-macam, misalnya keikhlasan. Keikhlasan ini menjadikan seseorang beramal dengan niat yang tulus karena Allah semata,  tiada mudah berputus asa. Tidak mengharap pujian dari orang lain. Jiwa dan perasaan orang yang ikhlas adalah jiwa tenang karena tidak mengharapkan pujian manusia, ia juga tidak menunggu orang lain memuliakannya sehingga jiwa tidak cemas karena ia yakin atas keridhoan Allah.

Pengalaman rohani yang dialami seseorang yang khusyu’ dalam mendirikan shalatnya adalah dalam rangka mewujudkan dan membentuk keseimbangan antara kehidupan lahir dan kehidupan jiwa atau batin akan selalu dalam keseimbangan. Dengan adanya keseimbangan itu maka akan terciptalah penguasaan diri (eksistensi jiwa), yang mampu menangkal rasa tidak puas, mudah putus asa, kegelisahan dan sebagainya.

Tingkah laku keagamaan merupakan ekspresi keberagaman seseorang, yang harus selalu diusahakan oleh setiap muslim agar ia mendapatkan kebahagiaan jiwa, tujuan dari semua itu adalah untuk mendapat ridha Allah.

Sebab jika tingkah laku manusia yang tidak diimbangi kematangan beragama dapat memunculkan terjadinya putus asa yang cukup marak terjadi di ibukota.
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